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ABSTRACT 
Utilization Of Leaf Tephrosia vogelii In Pest Control Of Sitophilus zeamays 
(Coleoptera: Curculionidae). Sitophilus zeamays (Coleoptera: Curculionidae) is one of 
the pests that damage the corn kernels in storage so that it is damaged into corn powder. 
Control efforts that can be done is to use plant-based insecticides from Theprosia vogelii 
plants that contain rotenoid compounds so that they can cause pest mortality. The purpose 
of this study was to determine the effectiveness of Theprosia vogelli leaves in controlling 
Sitophilus zeamays in storage. The study was conducted at the Laboratory of the Faculty of 
Agriculture, University of Flores. The design used was a Completely Randomized Design 
(CRD) consisting of 5 treatments namely T0 = 0 gram (control), T1 (4 gram T. vogelii leaf 
powder), T2 (8 gram T. vogelii leaf powder), T3 (12 grams T. vogelii leaf powder) and T4 
(16 grams of T. vogelii leaf powder). The observation variable was the mortality of the 
Sitophilus zeamays pest. The results showed that a dose of 16 grams of T. vogelii leaf 
powder caused a mortality of S. zeamays of 96.67%. 
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PENDAHULUAN 
Sitophilus zeamays L. merupakan 
salah satu jenis hama gudang yang 
menyerang biji jagung di penyimpanan. 
Serangan Sitophilus zeamays 
menyebabkan biji berlubang, cepat pecah 
dan hancur menjadi tepung. Setiap lubang 
gerekan diletakkan satu butir telur, 
selanjutnya lubang gerekan tersebut 
ditutup dengan tepung sisa-sisa gerekan 
yang direkat dengan zat gelatin (senyawa 
turunan) yang disekresikan atau 
dilepaskan   oleh imago betina. Akibat 
serangan S. zeamays L. pada jagung yang 
disimpan selama 6 bulan mengalami 
kerusakan biji sebesar 85 % dan susut 
bobot sebesar 17 % akibat serangan 
Sitophilus zeamays (Nonci & Muis, 2015). 
Kehadiran hama kumbang bubuk jagung 
ini perlu dikendalikan, sehingga kualitas 
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dan kuantitas jagung di penyimpanan 
tidak menurun. Salah satu upaya 
pengendalian yang dapat dilakukan yaitu 
dengan pemanfaatan insektisida nabati. 
Pengendalian ini sangat aman dan murah 
dibandingkan dengan insektisida sintetik 
karena tidak menimbulkan dampak negatif 
seperti resistensi, residu dan ledakan hama 
sekunder serta pencemaran lingkungan.  
Insektisida nabati merupakan 
produk alami yang dari hasil koevolusi 
dalam kurun waktu yang lama sehingga 
produk ini bersifat spesifik dan mudah 
kembali ke alam. Insektisida nabati tidak 
berbahaya bagi manusia maupun 
lingkungan karena memiliki sifat yang 
mudah terurai (Saenong, 2016). 
Theprosia vogelii merupakan salah 
satu jenis legume yang berasal dari Africa 
yang dapat digunakan sebagai pupuk hijau 
dan sebagai ekstrak dalam pengendalian 
hama dari golongan kutu maupun 
nematoda oleh masyarakat di Uganda 
(Belmain, Amoah, Nyirenda, Kamanula, 
& Stevenson, 2012; Bucagu, Vanlauwe, & 
Giller, 2013; Rutunga, Karanja, Gachene, 
& Palm, 1999; Stevenson et al., 2012). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
T. vogelii dapat digunakan untuk 
mengendalikan larva nyamuk, serangga 
bertubuh lunak termasuk kutu daun dan 
tungau (Desaeger & Rao, 2001; Li et al., 
2015; Mafongoya, Chintu, Chirwa, 
Matibini, & Chikale, 2003). T. vogelii 
mengandung rotenoids, termasuk 
deguelin, rotenone, sarcolobine, tephrosin 
dan α-toxicarol, yang diperlukan untuk 
kemanjuran pengendalian hama (Kalume 
et al., 2012). Hasil penelitian (Ogendo, 
Belmain, Deng, & Walker, 2003, 2005; 
Ogendo, Deng, Belmain, Walker, & 
Musandu, 2004), bahwa  bubuk daun T. 
vogelii menyebabkan mortalitas hama 
Sitophilus zeamays sebesar 85 sampai 
93,7% (Ogendo et al., 2005). T. vogelii 
juga dapat menyebabkan mortalitas pada 
dewasa kutu akar Diaprepes 
singkatanatus (L.) serta mengendalikan 
hama Crocidolomia pavonana dengan 
metode pemberian residu daun di 
laboratorium (Abizar & Prijono, 2010).  
Penelitian ini sangat penting 
dilakukan atas dasar pertimbangan sebagai 
berikut (1) jagung merupakan salah satu 
makanan pokok masyarakat di Flores dan 
NTT pada umumnya, (2) dampak 
pestisida sintetik pada keamanan produk 
simpanan, (3) keberadaan tanaman 
Theprosia vogelii yang berlimpah tetapi 
petani tidak tahu manfaatnya dan belum 
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pernah menggunakan, (4) menjadi 
penelitian dasar sehingga dapat 
diaplikasikan di petani. Untuk itu, perlu 
dilakukan penelitian ini dalam skala 
laboratorium dan iklim tumbuh tanaman 
yang berbeda sehingga dapat dilihat 
perbedaannya serta sebagai sumber 
informasi bagi masyarakat petani di Flores 
pada umumnya. Penelitian ini sangat 
mendukung program pertanian 
berkelanjutan, karena merupakan salah 
satu alternatif pengendalian yang ramah 
lingkungan dengan pemanfaatan tanaman 
lokal sebagai insektisida nabati sehingga 
menurunkan ketergantungan petani dalam 
penggunaan pestisida sintetik yang 
memberikan dampak negatif terhadap 
tanaman, hewan, manusia maupun 
lingkungan. Penelitaian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas daun 
Theprosia vogelii dalam mengendalikan 
hama Sitophilus zeamays di penyimpanan. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Fakultas Pertanian, 
Universitas Flores, Jln. Sam Ratulangi 
Kabupaten Ende. Waktu penelitian 
dilaksanakan dari bulan April – Mei 2019. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: daun T. vogelii, jagung, 
kertas label, kainkasa, kresek, kertaskoran, 
lem, dan serangga uji Sitophilus zeamays. 
Alat yang digunakan adalah parang atau 
pisau, blender, freezer, timbangan analitik, 
alat tulis, toples, pisau cuter, papan 
pemotong, kuas, dan camera. 
Rancangan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan 
dan diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan 
yang diuji yaitu: T 0 = 0 gram( kontrol ); 
T 1 = 4 gram bubuk daun T. vogelii; T 2 = 
8 gram bubuk daun T. vogelii; T 3 = 12 
gram bubuk daun T. vogelii; T 4 = 16 
gram bubuk daun T. vogelii. Pelaksanaan 
penelitian meliputi: 
1) Persiapan serangga uji dan pakan. 
Imago Sitophilus zeamays diambil dari 
tempat penyimpanan jagung yaitu 
kumbang jantan dan betina, kemudian 
dipelihara sampai mendapatkan 
keturunan F1 dengan umur yang 
seragam. Pakannya adalah jagung 
yang diambil di pasar kemudian 
disortir agar terbebas dari hama dan 
diambil sebanyak 20 gr untuk setiap 
perlakuan. 
2) Persiapan insektisida nabati. Daun 
Tephrosiavogelii diperoleh dari Desa 
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Colol, Kecamatan Pocoranaka Timur, 
Kabupaten Manggarai Timur. Daun 
muda dan daun tua yang diambil, 
dicacah kemudian dikeringanginkan 
pada suhu kamar ± 5 hari yang 
beralaskan koran. Daun yang sudah 
kering dihaluskan dengan 
menggunakan belender. Hasil belender 
diayak dengan menggunakan ayakan 
untuk mendapatkan bubuk daun T. 
vogelii.  
3) Aplikasi insektisida nabati. Jagung 
ditimbang untuk setiap perlakuan 
sebanyak 20 gram kemudian dicampur 
dengan tepung bubuk daun T. vogelii 
sesuai perlakuan dan dimasukkan ke 
dalam stoples. Setelah itu setiap toples 
perlakuan diinfestasikan 10 ekor 
imago  
4) Pengamatan dilakukan satu hari 
setelah perlakuan terhadap persentase 
mortalitas imago  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan mortalitas hama 
Sitophilus zeamays pada setiap perlakuan 
dosis insektisida nabati Theprosia vogelii 
Persentase mortalitas imago Sitophilus 
zeamays menunjukkan tidak berbeda 
nyata sampai berbeda nyata dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.Persentase Mortalitas S. zeamays setelah aplikasi insektisida nabati T. vogelii 
Perlakuan N (Jumlah Serangga) Mortalitas (%) 
T0 10 0.00 b 
T1 10 60.00 b 
T2 10 73,33 b 
T3 10 76,67 ab 
T4 10 96,66 a 
 Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, berarti 
tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5 %. Data  ditransformasi dengan 
menggunakan Arcsin √x.  
 
Hasil pengamatan perlakuan dosis 
insektisida nabati daun Theprosia vogelii 
menunjukkan bahwa perlakuan dosis T4 
(16 gram) menyebabkan persentase 
mortalitas yang paling tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan dosis 
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi  dosis yang diberikan, 
maka semakin tinggi persentase kematian 
hama tersebut. Hal ini disebabkan karena 
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daun T. Vogelii diketahui mengandung 
senyawa kelompok isoflavonoid seperti 
rotenone dan senyawa rotenoid lain yang 
bersifat insektisida, yaitu deguelin dan 
tefrosin (Delfel et al. 1970; Gaskins et al. 
1972; Lambert et al. 1993). Ekstrak daun 
T. vogelii bersifat insektisida, antifeedant, 
dan repellent, terhadap larva P. xylostella 
(Lina, Dadang, Manuwoto, & Syahbirin, 
2015). Begitu juga penelitian Wulan 
(2008) menunjukkan fraksi n-heksana 
daun T. vogelii juga memiliki efek 
antifeedant (penghambat makan) terhadap 
larva C. pavonana instar ke-2 sebesar 
32.7% - 79.6%. Abizar & Prijono (2010) 
menjelaskan ekstrak T. vogelii bunga ungu 
menghambat makan C. Pavonana 
sehingga menghambat perkembangan 
larva C. pavonana. Penghambatan 
aktivitas enzim dan pengaruh bahan aktif 
yang bersifat insektisida dari kedua 
ekstrak mengganggu pertumbuhan relatif 
larva uji secara keseluruhan (Lina et al., 
2015). Hasil penelitian ini menunjukkan 
perbedaan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh  
(Ogendo et al., 2005) dikarenakan 
dilakukan pada tempat yang berbeda dan 
lokasi bahan insektisida yang berbeda 
akan mempengaruhi kandungan bahan 
aktifnya.  
Persentase mortalitas hama S. 
zeamays pada dosis T. vogelii pada 
perlakuan T1 (4 gram) sebesar 60%, T2 (8 
gram) sebesar 73,33% dan perlakuan T3 
(12 gram) sebesar  76,67% menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata dan belum 
efektif karena mortalitas hama masih 
dibawah 80%. Hal ini disebabkan jumlah 
bahan aktif yang terkandung lebih sedikit 
sehingga daya kerja bahan aktif lebih 
lambat. Hasil pengamatan terhadap 
perilaku serangga S. zeamays pada awal 
aplikasi menunjukkan aktivitas makan 
yang aktif dan pada hari yang kedua mulai 
terlihat penurunan aktivitas makan dengan 
cara serangga menjauhi pakan (biji 
jagung) dan terjadi kematian pada hama 
yang telah aktif makan. Perilaku kematian 
S. zeamays ditandai dengan aktivitas 
makan menurun, pergerakan menjadi 
lambat, tubuh kaku, dan posisi tubuh 
terbalik. Hal ini disebabkan karena 
kandungan senyawa rotenon dalam daun 
T. vogelii yang berperan sebagai racun 
kontak, perut, dan antifeedant yang 
menyebabkan penghambat respirasi sel, 
berdampak pada jaringan saraf dan sel 
otot yang menyebabkan serangga berhenti 
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makan. Rotenon juga merupakan racun sel 
yang sangat kuat dan merupakan racun 
akut. Rotenon murni yang belum diolah 
bahkan lebih beracun dari pada pestisida 
sintetis dari golongan karbaril atau 
malathion. Senyawa deguelin adalah 
turunan dari rotenon. Keduanya adalah 
senyawa yang diklasifikasikan sebagai 
rotenoids dari famili flavonoid dan 
merupakan insektisida alami (Ekanem, 
Meinelt, Kloas, & Knopf, 2004; Lapointe, 
McKenzie, & Hunter, 2009; Ogendo et 
al., 2003, 2004). Penelitian ini sangat 
berguna bagi petani di Flores dengan 
potensi daun Theprosia vogelii yang 
banyak sehingga dapat mengubah cara 
berpikir dan bertindak petani dalam 
pengelolaan hama gudang di jagung yang 
hanya menggunakan insektisida sintetik. 
Selain itu dapat menjaga keamanan 
pangan jagung yang tidak tercemar 
pestisida sintetik sehingga keberlanjutan 
pangan dan lingkungan menjadi tetap 
terjaga sesuai prinsip pertanian 
berkelanjutan. 
SIMPULAN 
Insektisida nabati bubuk daun 
Theprosia vogelii efektif dalam menekan 
perkembangan hama gudang Sitophilus 
zeamays yang menyerang pada jagung di 
penyimpanan dengan dosis 16 gram 
menyebabkan mortalitas hama sebesar 
96,6% pada kondisi laboratorium. 
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